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Kegiatan Collaborative Problem Solving (CP) yang dianjurkan PISA adalah dengan
implementasi teknologi. Peningkatan kegiatan sains dapat dilakukan dengan
integrasip pre­laboratory. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil CPS
peserta didik pada penerapan model pre­laboratory berbasis blended learning.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semua dengan desain one shot
case study dengan responden peserta didik SMA negeri kelas XI MIPA berjumlah
68 orang, instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur kemampuan
pengetahuan, lembar analisis logchat dan tugas untuk mengukur keterampilan
CPS. Analisis kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menganalisis logchat
dan tugas peserta didik. Uji korelasi rank Spearman digunakan untuk
mengetahui korelasi antara kemampuan pengetahuan dengan CPS. Uji man
whitney digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
Peserta Didik bertingkat sedang, dan rendah. Hasil Analisis rasch untuk person
reliability bernilai buruk, item reliability bernilai baik. Analisis kualitatif dan
kuantitatif logchat dan tugas peserta didik memiliki persentase rata-rata 67%.
Hasil uji korelasi menghasilkan kemampuan pengetahuan dengan CPS tidak
memiliki korelasi. Uji man whitney menghasilkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata keterampilan CPS peserta didik berkategori sedang maupun
rendah. Hasil penelitian menunjukkan analisis CPS peserta didik dengan model
pre­laboratory berbasis blended learning berada dalam kategori cukup.
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The CPS activity recommended by PISA is the implementation of technology. The
Increasing science activities can be done with Pre­Laboratory integration. This study aims
to analyze the CPS profile of students in the application of the pre­laboratory model based
on blended learning. This research is all experimental research with a one­shot case study
design with 68 respondents of state high school students. The instrument used is a test to
measure the knowledgeability of students, log chat analysis sheets, and assignments to
measure CPS skills. Qualitative and quantitative analyzes are used to analyze log chat and
student assignments. The Spearman rank correlation test was used to determine the
correlation between knowledge skills and CPS. The man whitney test is used to find out
whether there are differences in the abilities of students with medium, and low levels. The
results of Rasch analysis for person reliability is bad, item reliability is good. The
qualitative and quantitative analysis of log chat and the tasks of students had an average
percentage of 67%. The result of the correlation test results in the knowledgeability with
CPS does not correlate. Man Whitney test results that there is no real difference in the CPS
skills of students in the medium, or low categories. The results showed that the CPS
analysis of students with the Pre­Laboratory model based on blended learning was in a
sufficient category.
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Pendahuluan
Keterampilan berkolaborasi dan

pemecahan masalah merupakan salah satu
fokus dari keterampilan abad 21 sekarang ini.
Proses pembelajaran abad 21 terjadi paradigma
proses pembelajaran dan penilaian
menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu
baru-baru ini dikenalkan kerangka penilaian
baru yang menggunakan implementasi
teknologi yang dikenal dengan Collaborative
Problem Solving (CPS) yang dipopulerkan oleh
Programming International Student Assesment
(PISA). PISA pada tahun 2015 telah melakukan
penilaian kemampuan CPS peserta didik di
berbagai negara di dunia. Akan tetapi,
Indonesia tidak termasuk didalamnya
mengingat kemampuan berkolaborasi
merupakan salah satu keterampilan penting
pada abad 21. Hal ini menyebabkan
kemampuan CPS peserta didik Indonesia belum
terdeteksi. Padahal kegiatan yang dilakukan
secara kolaboratif dalam grup dapat melihat
grup yang memiliki keefektifan paling tinggi
(Fujita, et al., 2019). Proses penilaian CPS yang
diusulkan oleh PISA adalah menggunakan
tugas kolaboratif yang berbasis teknologi.
Menurut data Asosiasi Penyelengaara Jasa
Internet Indonesia (AJPII) terjadi peningkatan
sebanyak 10% penggunaan teknologi salah
satunya internet dan 91% dari data tersebut
dikuasai oleh rentang umur 15-19 tahun.
Dengan adanya penggunaan internet tersebut
tentulah sangat potensial apabila diterapkan
dalam proses pembelajaran khususnya melalui
kegiatan blended learning.

Pembelajaran dengan blended learning
dapat meningkatkan motivasi siswa secara
signifikan (Prasad, et al., 2018). Blended Learning
juga dapat meningkatkan Interaksi siswa dengan
alat umpan balik korektif sangat produktif dan
kinerja lebih tinggi (Chen et al., 2018). Blended
Learning memiliki efek yang lebih baik dari
traditional learning dan E­learning (Thai et al.,
2017). Dalam menggunakan blended learning
yang baik digunakan adalah secara kolaboratif
(Ellis et al., 2016). Tidak hanya blended learning
saja, tapi blended learning dapat dipadukan
dengan model Pre­laboratory, dimana terbukti
dapat meningkatkan kesadaran-kesadaran siswa
tentang konsep-konsep yang mendukung
percobaan (Sarmouk et al., 2019). Pre­laboratory
merupakan persiapan konsep atau hal yang
dibutuhkan sebelum praktikum. Impelementasi
pre-laboratory dapat mempengaruhi 3 aspek
yaitu konseptual, eksperimental, dan sikap. Pre­

laboratory yang dilakukan secara online terbukti
dapat memberikan peningkatan secara positif
terhadap waktu yang dihabiskan selama di lab
dibandingkan dengan pre­laboratory berbasis
kertas dan pena (Van De Heyde & Siebrits,
2018). Dari hal ini blended learning dengan pre­
laboratory dapat diterapkan secara terpadu
untuk mengukur kemampuan CPS. CPS
terbukti dapat meningkatkan performa kerja
kelompok siswa yang memiliki profil
kemampuan kognitif tinggi (Andrews &
Forsyth, 2018).

Stein dan Graham tahun 2014
menyatakan Adapun kelebihan blended learning
adalah : desain pembelajaran yang ditingkatkan,
panduan dan pemicu yang meningkat, akses
yang lebih mudah ke kegiatan pembelajaran,
kesempatan belajar secara individual,
peningkatan keterlibatan melalui interaksi
sosial, waktu pada tugas lebih flexible. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis profil CPS peserta didik pada
penerapan model pre­laboratory berbasis blended
learning.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah eksperimen semu dengan
desain one shot case study. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri
13 Semarang dengan jumlah 68 orang, diambil
dengan teknik purposive sampling pada materi
Hidrolisis Garam. Variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel bebas yang merupakan proses
pembelajaran model pre­laboratory berbasis
blended learning, dan variabel terikat yaitu CPS.
Instrumen pengumpulan data yaitu lembar
analisis logchat dan tugas untuk mengetahui
keterampilan CPS peserta didik, tes untuk
mengetahui kemampuan pengetahuan peserta
didik. Teknik sampling yang digunakan adalah
Purposive Sampling. Dengan sampel kelas XI
MIPA 2 dan XI MIPA 3 dengan jumlah 68
orang. Analisis model Rash untuk mengetahui
tingkatan peserta didik, kecocokan dengan item,
bias dan reliabilitas. Dipilihnya Rasch model
karena Salah satu keistimewaan Rasch model
adalah tidak tergantung pada sampel yang
digunakan (Rasch et all, 2011). Analisis
kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis CPS peserta didik. Uji korelasi
rank Spearman digunakan untuk mengetahui
korelasi antara kemampuan pengetahuan
dengan CPS. Uji man whitney digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan CPS Peserta Didik bertingkat
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sedang dan rendah.

Pembahasan
Data pengetahuan menggunakan 17

item dan 68 person. Data dianalisis
menggunakan Rasch model dengan bantuan
sofware ministep. Dari hasil analisis reliabilitas
item bernilai 0,31, reliabilitas person bernilai
0,80 dan nilai Cronbach alpha 0,26 (Gambar 1).
Dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa
konsistensi jawaban peserta didik sangat buruk

dan kualitas butir soal yang digunakan dalam
kategori baik. Selain itu nilai Cronbach alpha
0,26 menunjukkan interaksi antara person dan
item dalam kategori buruk. Berarti interaksi
antara keduanya tidak terdapat kesesuaian
antara item yang digunakan dan person yang
digunakan. Karena jika item yang digunakan
dan person yang digunakan memiliki interaksi
yang baik maka memiliki reliabilitas yang baik
juga (Wibisono, 2018).

Gambar 1.Reliabilitas item dan person

Gambar 2. Item measure dengan Rasch Model
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Rata-rata nilai measure person adalah
-0,73 dan measure item adalah 0,00. yang artinya
nilai abilitas person lebih rendah dari tingkat
kesukaran soal. Dengan kata lain soal yang
diberikan terlalu sulit untuk dikerjakan oleh
person/peserta didik. Sehingga kemungkinan
soal terjawab benar kecil. Hal ini merupakan
kebalikan dari penelitian yang menyatakan
bahwa jika nilai abilitas peserta didik lebih besar
dari tingkat kesukaran soal maka kemungkinan
semua soal dapat terjawab dengan benar oleh
peserta didik (Azizah & Wahyuningsih, 2020).

Dari analisis tingkat kesukaran item
pada Gambar 2 dapat diketahui soal paling sulit
yaitu soal nomor 1 dengan sub kompetensi

menjelaskan reaksi pembentukan garam. Dalam
soal ini disajikan persamaan reaksi, peserta
didik diminta memilih persamaan reaksi
pembentukan garam yang tepat. 51% peserta
didik memilih jawaban benar dan paham reaksi
garam dan garam yang dimaksud. 49% persen
terdapat peserta didik memahami reaksi akan
tetapi salah dalam menentukan senyawa
garamnya, tidak mengerti jawaban yang dipilih
adalah penguraian air, dan tidak mengerti
jawaban yang dipilih adalah reaksi
pembentukan gas SO2.

Soal paling mudah adalah soal nomor 4
dengan sub kompetensi menjelaskan jenis
anion dan kation pembentuk garam berdasarkan

Tabel 1.Person measure

Gambar 3 Analisis gutman scalogram

Tabel 2. Person fit

Gambar 4. Item DIF
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reaksi pembentukannya, dalam soal ini peserta
didik disajikan larutan garam natrium benzoat
yang ditambahkan dengan NaCl sampai jenuh
kemudian ditambahkan HCL 0,1% persen
sampai berlebih peserta didik diminta
menentukan jenis kation dan anion dari natrium
benzoat dan menentukan pH dari larutan. Akan
tetapi 35% peserta didik memilih jawaban Ion
natrium merupakan kation basa lemah dan ion
benzoate adalah anion asam lemah. Dan
mengubah lakmus biru menjadi biru. Peserta
didik tidak memahami dan berpikir natrium
merupakan kation basa lemah dan benzoate
adalah anion asam lemah dan berpikir sifatnya
basa. Kesalahan pengerjaan soal peserta didik
dimungkinkan karena tidak memahami konsep
dasar, maksud pertanyaan soal, dan salah dalam
menggunakan operasi hitung matematika
(Abidin et all, 2019).

Berdasarkan analisis tingkat
kemampuan peserta didik peserta didik pada
Tabel 1 dan 2 tidak terdapat peserta didik
berkemampuan tinggi. Akan tetapi sebagian
besar peserta didik berkemampuan sedang dan
rendah. Pengkategorian didasarkan pada nilai
standart deviasi person measure yaitu 0,76 dan
rata-rata person measure -0,73. Dari hasil uji
untuk person fit pada tabel 2 didapatkan bahwa
person dengan nomor 14, 22, dan 16b outfit
atau tidak sesuai dengan model hal ini dapat
dilihat dari analisis matriks gutman disajikan
pada Gambar 3. Person dengan kode 14 tidak fit
dikarenakan dapat menjawab benar soal
kategori sulit akan tetapi soal dengan tingkatan

yang lebih mudah semua dijawab salah, hal ini
dapat disimpulkan person 14 menebak jawaban
soal nomor 11 yang termasuk kategori sulit.
Person 22 tidak fit dikarenakan hanya dapat
menjawab jawaban benar dengan tingkat
kesulitas mudah. Sedangkan person 16b juga
dapat menjawab soal dengan kategori tinggi
akan tetapi tidak dapat menjawab benar soal
kategori rendah.

Berdasarkan analisis bias pada Gambar
4 suatu item dikatakan bias apabila nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05 (Sumiantoro &
Widhiarson, 2015). Pada Gambar 4 semua item
soal tidak memiliki bias. Suatu pengukuran
yang valid salah satu ukurannya adalah
instrumen dan butir-butir soal yang digunakan
tidak mengandung bias (Sumiantoro &
Widhiarso, 2015). Bias butir sebenarnya
bukanlah karakteristik yang dijadikan
pertimbangan utama dalam seleksi item (Erma,
2018). Meskipun demikian informasi item yang
memiliki bias dapat sangat berpengaruh
terhadap akurasi pengukuran.

Distribusi item yang outfit dengan
model dapat disajikan pada Gambar 5. Batas
item dinyatakan fit dengan model jika
memenuhi dua dari tiga syarat yaitu nilai outfit
MNSQ (0,5<MNSQ<1,5), ZTSD (-
2,0<ZSTD<+2,0), dan Pt Cor.( 0,4<PtMean
Corr<0,85). Dari hasil analisis item nomor 11
dan 2 outfit dikarenakan nilai MNSQ dan
ZTSD melebihi atau kurang dari yang
ditentukan. Hal ini diartikan bahwa soal nomor

Gambar 5. Item fit
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11 dengan sub kompetensi "menentukan
konsentrasi H+ dari garam yang mengalami
hidrolisis pada kationny" dan soal nomor 2
dengan sub kompetensi "Menjelaskan reaksi
pembentukan garam tidak sesuai dengan
model".

Tracking aktivitas juga dilakukan
dengan melihat aktivitas peserta didik didalam
pengerjaan tugas. Gambar 6 menunjukan
intensitas peserta didik pada pengerjaan
pertama mengalami intensitas paling tinggi
menjelang menit 120. Dikarenakan pada jam
tersebut merupakan batas akhir pengerjaan
tugas. Di hari kedu, pada Gambar 7 intensitas
pengerjaan peserta didik menurun dibandingkan
hari pertama. Hal ini dikarenakan peserta didik
yang dominan dihari pertama tidak dominan
lagi di hari kedua. Terdapat juga peserta didik
yang tidak aktif dihari pertama, dan sampai hari
kedua tidak aktif sehingga aktivitas CPS
menurun. Nilai CPS dinilai oleh 2 orang dengan
menilai aktivitas peserta didik di google doc dan
logchat yang sudah di transkrip.

Presentase pencapaian indikator dapat

dilihat pada Gambar 8, didapatkan pencapaian
tertinggi pada indikator poin ke 10 yaitu
membuat rencana. Dan tertinggi kedua yaitu
point ke 4 yaitu membangun representasi
bersama. Kemudian indikator terendah yaitu
indikator ke 8 yaitu menjelaskan peran dan
organisasi tim dan ke 16 yaitu memantau hasil
tindakan dan mengevaluasi kerja tim. Dari hasil
analisis menunjukkan percapain tata-rata nilai
CPS peserta didik senilai 67 persen. Hal ini
berarti bahwa keterampilan CPS peserta didik
dalam kategori cukup. Masuk dalam kategori
cukup dikarenakan adanya pembatasan
kegiatan peserta didik yang berpengaruh
terhadap indikator penilaian CPS. Pembatasan
yang dimaksud adalah adanya pandemi global
yang melanda dunia.

Proses rekapitulasi peserta didik yang
dominan pada Tabel 3 dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap
intensitas pengerjaan anggota kelompok lain.
Dari hasil Tabel 3, peserta didik 2 memiliki
dominansi terhadap logchat, akan tetapi
cenderung merata dalam menyelesaikan tugas

Gambar 7. Hubungan waktu dengan logchat 9 maret

Gambar 6. Hubungan waktu dengan logchat 28 februari
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bersama anggota kelompoknya. Peserta didik 13
dan 31 yang mana merupakan satu kelompok
peserta didik 13 cenderung dominan tugas dan
logchat dan peserta didik 31 hanya cenderung di
tugas, peserta didik 31 diperkirakan melakukan
komunikasi diluar kelompok dengan peserta
didik 13. Dan hanya peserta didik 13 yang
dominan dikelompok. Peserta didik 5 dan 19
merupakan satu kelompok dan keduanya sama-
sama dominan di logchat dan tugas. Keduanya
cenderung berkomunikasi lewat grup kelompok.
Peserta didik 11 sangat dominan dalam
kelompok baik itu logchat dan tugas. Hal ini
dapat dilihat dari intensitas percakapan di grup
dan tugas yang didominasi oleh peserta didik
tersebut. Peserta didik 29 cenderung dominan di
logchat akan tetapi dalam pengerjaan tugas
lebih merata dengan anggota kelompoknya.
Dengan adanya anggota yang otoriter dalam
kelompok dapat memberikan kemungkinan
kecil bagi anggota lainnya untuk memunculkan
ide-ide mereka (Langer, 2016).

Berdasarkan analisis uji korelasi dapat
diketahui bahwa data pengetahuan dengan data
CPS memiliki nilai signifikansi 0,640, artinnya
tidak terdapat korelasi diantara keduanya. Dari
hasil analisis data pengetahuan peserta didik
dengan CPS tidak memiliki hubungan. Hal ini

tidak sesuai dengan PISA yang menyatakan
bahwa CPS merupakan penggunaan
kemampuan kognitif untuk menyelesaikan
masalah secara kolaboratif. Selain itu, terdapat
penelitian lain yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kemampuan matematis, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah yang merupakan
domain pengetahuan peserta didik terhadap
model CPS (Nahdi, 2017; Afifah, 2014).

Uji man whitney dilakukan dengan
menggunakan data nilai CPS peserta didik
dalam pengerjaan tugas. Hasil uji Man Whitney
memiliki nilai asymp. Sig. 0,647 hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan nyata nilai
keterampilan CPS antara peserta didik yang
memiliki kemampuan sedang dan rendah.
Pengkategorian didasarkan mengunakan
analisis Rasch model dengan melihat nilai rata-
rata measure dan standart deviasi peserta didik
pada Tabel 1. Hasil analisis man whitney
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan kemampuan CPS antara peserta didik
berkemampuan sedang dan rendah. Banyak hal
yang dapat mempengaruhi kemampuan
collaborative peserta didik, adapun hal-hal yang
dapat mempengaruhi kolaborasi suatu
kelompok yaitu : komitmen, kepercayaan,
adaptasi, komunikasi, ketersediaan informasi,
dan sebagainya (Hudnurkar et al, 2014) .

Simpulan
Analisis CPS peserta didik dengan

model pre­laboratory berbasis blended learning
berada dalam kategori cukup. Analisis lanjutan
kemampuan peserta didik khususnya
pengetahuan dengan CPS tidak memiliki
korelasi. Serta pengkategorian peserta didik
berdasarkan kemampuan pengetahuan tidak
memiliki perbedaan yang nyata pada
kemampuan CPS.

Gambar 8. Presentase pencapaian indikator CPS

Tabel 3.Rekapitulasi peserta didik dominan
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